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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman
hayati tertinggi di dunia. Keanekaragaman hayati tersebut mencakup berbagai jenis
tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme yang memiliki potensi besar dalam bidang
pendidikan, penelitian, kesehatan, pertanian, dan lingkungan. Namun demikian,
pemahaman tentang biodiversitas di tingkat sekolah masih banyak berfokus pada
klasifikasi makhluk hidup berdasarkan morfologi, habitat, dan peran ekologis,
sementara pemanfaatan data molekuler dan data genetik untuk mempelajari
biodiversitas masih sangat terbatas.

Di sisi lain, saat ini telah tersedia berbagai database bioinformatika yang
menyediakan data DNA, gen, dan protein dari berbagai organisme di dunia yang
dapat digunakan untuk mempelajari keanekaragaman hayati secara molekuler,
filogenetik, dan evolusi. Database tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar biologi yang modern dan berbasis data nyata. Namun, pemanfaatan database
bioinformatika sebagai sumber belajar biodiversitas di sekolah masih belum banyak
dilakukan.

Berdasarkan kondisi tersebut, isu yang diangkat dalam kegiatan pengabdian
ini adalah masih rendahnya pemanfaatan database bioinformatika sebagai sumber
belajar biodiversitas dan biologi molekuler di tingkat sekolah menengah. Fokus
kegiatan Community Development Program kali ini adalah pelatihan pemanfaatan
database bioinformatika untuk mempelajari biodiversitas berbasis data DNA, gen,
dan protein sebagai sumber belajar biologi bagi siswa dan guru.

1.2 Alasan Memilih Subyek Dampingan

Subyek dampingan dalam kegiatan pengabdian ini adalah guru MGMP se
Kabupaten Jombang merupakan kelompok guru yang memiliki komitmen kuat
terhadap peningkatan mutu pembelajaran sains. Kelompok ini aktif
mengembangkan kegiatan MGMP Biologi sebagai wadah kolaborasi antar guru

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru biologi di



Kabupaten Jombang. Pemilihan subyek dampingan ini didasarkan pada beberapa
pertimbangan.

Pertama, berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan koordinator
MGMP Biologi, para guru menyampaikan kebutuhan akan pelatihan lanjutan dalam
bidang bioinformatika dan pemanfaatan teknologi digital untuk praktikum biologi.

Kedua, pada kurikulum biologi khususnya Madrasah Aliyah dan setingkat
terdapat materi tentang keanekaragaman hayati, klasifikasi makhluk hidup,
genetika, evolusi, dan bioteknologi yang sangat relevan dengan pemanfaatan
database bioinformatika. Namun, pembelajaran biodiversitas masih lebih banyak
dilakukan secara teoritis dan berbasis buku teks, sehingga siswa belum banyak
mengenal pendekatan biodiversitas berbasis data molekuler.

Ketiga, siswa perlu dikenalkan bahwa keanekaragaman hayati tidak hanya
dipelajari dari bentuk luar organisme, tetapi juga dari informasi genetik dan
hubungan kekerabatan berdasarkan DNA. Hal ini penting untuk memperkenalkan
konsep biologi modern dan bioinformatika sejak dini.

Keempat, guru biologi memerlukan inovasi sumber belajar dan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, terutama pada materi
biodiversitas, evolusi, dan genetika yang sering dianggap sulit dan abstrak.
Database bioinformatika dapat digunakan sebagai sumber belajar berbasis data
nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan menarik.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat membantu siswa
dan guru dalam memanfaatkan database bioinformatika untuk mempelajari
biodiversitas secara lebih modern dan berbasis data.

1.3 Kondisi Subyek Dampingan Saat Ini

Subyek dampingan dalam kegiatan pengabdian ini adalah guru Biologi yang
tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Biologi se-
Kabupaten Jombang. MGMP merupakan wadah profesional bagi guru untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional melalui kegiatan diskusi,

pelatihan, dan pengembangan perangkat pembelajaran.



Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan koordinator MGMP
Biologi Kabupaten Jombang, diketahui bahwa para guru memiliki motivasi yang
tinggi untuk mengembangkan pembelajaran biologi yang lebih inovatif dan
berbasis teknologi. Namun demikian, pemanfaatan bioinformatika dan database
biologi sebagai sumber belajar masih sangat terbatas. Sebagian besar guru masih
menggunakan buku teks, LKS, dan sumber internet umum sebagai bahan ajar
utama, sementara pemanfaatan database ilmiah internasional seperti database DNA,
gen, dan protein belum banyak dilakukan dalam pembelajaran.

Pada materi keanekaragaman hayati, klasifikasi makhluk hidup, genetika,
evolusi, dan bioteknologi, pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan teoritis
dan hafalan konsep. Siswa umumnya mempelajari klasifikasi organisme
berdasarkan ciri morfologi dan anatomi, namun belum diperkenalkan pada konsep
biodiversitas berbasis molekuler seperti perbandingan DNA, hubungan kekerabatan
berdasarkan gen, dan identifikasi organisme berbasis data genetik. Hal ini
disebabkan karena guru belum banyak mendapatkan pelatihan terkait pemanfaatan
database bioinformatika yang dapat digunakan secara sederhana dalam
pembelajaran di tingkat sekolah menengah.

Selain itu, beberapa kendala yang dihadapi guru antara lain:

1. Guru belum familiar dengan database bioinformatika dan fungsinya dalam
pembelajaran biologi.

2. Guru belum mengetahui database apa saja yang dapat digunakan untuk
pembelajaran biodiversitas dan genetika.

3. Guru belum memiliki panduan atau modul sederhana penggunaan database
bioinformatika untuk pembelajaran.

4. Guru mengalami kesulitan mengintegrasikan data dari database
bioinformatika ke dalam bahan ajar atau lembar kerja siswa.

5. Pembelajaran praktikum biologi molekuler di sekolah masih terbatas karena
keterbatasan alat dan bahan, sehingga diperlukan alternatif praktikum
berbasis data (virtual lab atau database).

Meskipun demikian, guru MGMP Biologi Kabupaten Jombang memiliki

potensi yang besar untuk mengembangkan pembelajaran berbasis bioinformatika

karena:



e Guru aktif dalam kegiatan MGMP dan pelatihan.
e Guru terbiasa menyusun perangkat pembelajaran seperti modul dan

LKPD.

e Sekolah sudah memiliki akses internet dan perangkat komputer/laptop.
e Guru memiliki minat untuk mengembangkan pembelajaran berbasis
teknologi dan digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa subyek dampingan
memiliki kebutuhan dan potensi yang besar dalam pemanfaatan database
bioinformatika sebagai sumber belajar biodiversitas, namun masih memerlukan
pelatihan, pendampingan, dan penyediaan panduan yang sederhana agar dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran biologi di sekolah. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kompetensi
guru dalam memanfaatkan database bioinformatika sebagai sumber belajar dan
media pembelajaran biologi berbasis data molekuler.

1.4 Kondisi Dampingan yang Diharapkan
1. Outputs

Outputs merupakan hasil langsung yang diperoleh setelah kegiatan
pelatihan dan pendampingan dilaksanakan. Output yang diharapkan dari kegiatan
pengabdian kepada guru MGMP Biologi se-Kabupaten Jombang antara lain:

1. Terselenggaranya pelatihan pemanfaatan database bioinformatika untuk
pembelajaran biodiversitas.

2. Tersusunnya modul atau panduan penggunaan database bioinformatika
untuk pembelajaran biologi di Madrasah Aliyah.

3. Guru mampu mengakses database bioinformatika untuk mencari informasi

DNA, gen, protein, atau organisme tertentu.

4. Guru mampu menggunakan database bioinformatika sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran biologi.
2. Outcomes

Outcomes merupakan perubahan kemampuan, pengetahuan, dan
keterampilan guru setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan.
Outcomes yang diharapkan antara lain:

1. Meningkatnya pemahaman guru tentang bioinformatika dan database



biologis.

2. Meningkatnya keterampilan guru dalam mengakses dan menggunakan
database bioinformatika.

3. Guru mampu mengintegrasikan database bioinformatika dalam
pembelajaran biodiversitas, genetika, evolusi, dan bioteknologi.

4. Guru mampu mengembangkan pembelajaran biologi berbasis data (data-
based learning).

5. Meningkatnya literasi digital dan literasi sains guru.

6. Guru mampu merancang pembelajaran atau praktikum virtual berbasis
database bioinformatika sebagai alternatif praktikum biologi molekuler.
Outcome ini merupakan perubahan yang diharapkan terjadi pada guru dalam

jangka menengah setelah pelatihan.
3. Benefits
Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini antara lain:

1. Guru memiliki sumber belajar biologi yang lebih luas dan berbasis data
ilmiah.

2. Guru memiliki inovasi media dan metode pembelajaran biologi.

3. Pembelajaran biodiversitas menjadi lebih kontekstual dan tidak hanya
berbasis hafalan klasifikasi.

4. Guru dapat mengenalkan konsep biologi molekuler dan bioinformatika
kepada siswa secara sederhana.

5. Sekolah memiliki bahan ajar berbasis bioinformatika yang dapat digunakan
secara berkelanjutan.

6. Mendukung pembelajaran biologi berbasis teknologi dan digital di
Madrasah Aliyah.

Manfaat ini dapat dirasakan oleh guru, siswa, dan sekolah dalam proses
pembelajaran biologi.
4. Impact

Dampak jangka panjang yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini
antara lain:

1. Terintegrasinya pemanfaatan database bioinformatika dalam pembelajaran

biologi khususnya di Madrasah Aliyah.



2. Meningkatnya kualitas pembelajaran biologi khususnya pada materi
biodiversitas, genetika, dan evolusi.

3. Meningkatnya literasi sains dan literasi digital guru dan siswa.

4. Terbentuknya pembelajaran biologi berbasis data molekuler di tingkat
sekolah menengah.

5. Terjalinnya kerja sama berkelanjutan antara perguruan tinggi dengan

MGMP Biologi dalam pengembangan pembelajaran biologi.

6. Dalam jangka panjang dapat meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan
studi di bidang biologi, bioteknologi, dan bioinformatika.

Dengan adanya kegiatan pengabdian ini diharapkan guru MGMP Biologi
se-Kabupaten Jombang mampu memanfaatkan database bioinformatika sebagai
sumber belajar biodiversitas dan mengintegrasikannya dalam pembelajaran biologi,
sehingga pembelajaran menjadi lebih inovatif, berbasis data, dan sesuai dengan

perkembangan ilmu biologi modern.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi di Era Digital

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap pendidikan,
termasuk dalam pembelajaran biologi. Pendekatan berbasis digital memungkinkan
eksplorasi konsep biologi yang tidak dapat diakses secara langsung melalui metode
konvensional, seperti struktur molekul DNA, interaksi protein, hingga simulasi
ekosistem. Dalam konteks ini, guru dituntut tidak hanya menguasai konten biologi,
tetapi juga memiliki literasi digital yang memadai untuk mengintegrasikan
teknologi secara efektif ke dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran Biologi di era digital, khususnya melalui bioinformatika,
menawarkan potensi besar untuk kemajuan penelitian konservasi. Penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana alat dan metode bioinformatika dapat diintegrasikan ke
dalam kurikulum biologi untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
mahasiswa dalam menganalisis data genetik dan molekuler. Fokusnya adalah pada
aplikasi  praktis bioinformatika untuk mendukung upaya konservasi
keanekaragaman hayati.

Bioinformatika merupakan cabang ilmu multidisipliner yang
mengintegrasikan biologi molekuler, ilmu komputer, dan statistika untuk
mengelola serta menganalisis data biologis dalam skala besar, khususnya data
genomik. Dalam konteks konservasi, bioinformatika berperan penting dalam
mengungkap keanekaragaman hayati pada tingkat genetik, yang menjadi dasar
ilmiah dalam pengambilan keputusan strategis untuk pelestarian spesies dan
ekosistem (Allendorf et al., 2010).

Perkembangan teknologi next-generation sequencing (NGS) telah
mendorong kemajuan pesat dalam penelitian konservasi berbasis genomik. Melalui
pendekatan bioinformatika, data hasil sekuensing dapat dianalisis untuk
mengidentifikasi variasi genetik, struktur populasi, serta hubungan filogenetik antar
spesies secara lebih akurat dan efisien (Hoban et al., 2016). Informasi ini sangat

penting dalam menentukan tingkat keanekaragaman genetik suatu populasi, yang



berkorelasi dengan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan dan risiko
kepunahan (Frankham et al., 2014).

Dalam konteks Indonesia, penerapan bioinformatika dalam konservasi telah
dilakukan pada berbagai spesies kunci. Salah satu contohnya adalah penelitian pada
orangutan, khususnya Pongo pygmaeus dan Pongo abelii, yang memanfaatkan
analisis genomik untuk mengidentifikasi struktur populasi dan tingkat keragaman
genetik. Studi genom menunjukkan adanya fragmentasi populasi akibat deforestasi,
yang berdampak pada penurunan aliran gen (gene flow) dan meningkatnya resiko
inbreeding (Nater et al., 2017). Informasi ini menjadi dasar penting dalam
merancang strategi konservasi berbasis lanskap dan pengelolaan populasi liar.

Selain itu, bioinformatika juga dimanfaatkan dalam konservasi ekosistem
pesisir, seperti hutan mangrove. Analisis genomik pada spesies mangrove
memungkinkan identifikasi gen-gen yang berperan dalam toleransi terhadap
salinitas tinggi dan kondisi lingkungan ekstrim lainnya. Pengetahuan ini sangat
penting dalam upaya restorasi ekosistem mangrove, terutama dalam menghadapi
dampak perubahan iklim dan kenaikan muka air laut (Xu et al., 2017). Dengan
bantuan bioinformatika, pemilihan spesies atau genotipe unggul untuk rehabilitasi
dapat dilakukan secara lebih tepat dan berbasis data ilmiah.

Contoh lainnya adalah eksplorasi mikroorganisme dari lingkungan ekstrem
di Indonesia, seperti kawasan panas bumi, laut dalam, dan ekosistem vulkanik.
Mikroba ekstrim ini sering memiliki potensi besar sebagai sumber agen hayati
maupun biomolekul wunik. Pendekatan bioinformatika digunakan untuk
menganalisis metagenom dari sampel lingkungan, sehingga memungkinkan
identifikasi komunitas mikroba tanpa perlu kultivasi di laboratorium (Rinke et al.,
2013). Studi semacam ini tidak hanya berkontribusi pada konservasi
keanekaragaman mikroba, tetapi juga membuka peluang pemanfaatan
berkelanjutan dalam bidang bioteknologi dan pertanian ramah lingkungan.

Lebih lanjut, bioinformatika memungkinkan integrasi berbagai jenis data,
seperti data genomik, data ekologi, dan data lingkungan, dalam satu kerangka
analisis. Hal ini mendukung pengembangan model distribusi spesies dan prediksi
dampak perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayati (Shafer et al., 2015).

Dengan demikian, bioinformatika tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, tetapi



juga sebagai pendekatan strategis dalam konservasi berbasis bukti ilmiah (evidence-
based conservation).

Meskipun memiliki potensi besar, penerapan bioinformatika dalam
penelitian konservasi masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi lintas disiplin,
kebutuhan infrastruktur komputasi yang memadai, serta kompleksitas dalam
pengelolaan dan interpretasi data berukuran besar (Hoban et al., 2020). Oleh karena
itu, diperlukan penguatan kapasitas, kolaborasi multidisipliner, serta dukungan
kebijakan untuk mengoptimalkan pemanfaatan bioinformatika dalam upaya
konservasi keanekaragaman hayati secara berkelanjutan.

2.2 Pendekatan Bioinformatika dalam Pendidikan Biologi

Bioinformatika merupakan bidang ilmu yang mengintegrasikan biologi,
komputasi, dan analisis data untuk memahami sistem biologis secara komprehensif,
khususnya melalui pengolahan data genomik, proteomik, dan molekuler dalam
skala besar. Perkembangan bioinformatika saat ini tidak terlepas dari kemajuan
teknologi komputasi dan big data, yang memungkinkan analisis biologis dilakukan
secara lebih cepat, akurat, dan efisien. Bioinformatika berperan penting dalam
berbagai bidang, mulai dari kesehatan, bioteknologi, hingga konservasi, karena
mampu mengungkap pola dan hubungan biologis yang sulit diamati secara
konvensional (Kim & Pathak, 2023). Dalam konteks konservasi, bioinformatika
berperan penting dalam mengungkap keanekaragaman hayati pada tingkat genetik,
yang menjadi dasar ilmiah dalam pengambilan keputusan strategis untuk
pelestarian spesies dan ekosistem (Allendorf et al., 2010).

Perkembangan teknologi next-generation sequencing (NGS) telah
mendorong kemajuan pesat dalam penelitian konservasi berbasis genomik. Melalui
pendekatan bioinformatika, data hasil sekuensing dapat dianalisis untuk
mengidentifikasi variasi genetik, struktur populasi, serta hubungan filogenetik antar
spesies secara lebih akurat dan efisien (Hoban et al., 2016). Informasi ini sangat
penting dalam menentukan tingkat keanekaragaman genetik suatu populasi, yang
berkorelasi dengan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan dan risiko

kepunahan (Frankham et al., 2014).



Dalam konteks Indonesia, penerapan bioinformatika dalam konservasi telah
dilakukan pada berbagai spesies kunci. Salah satu contohnya adalah penelitian pada
orangutan, khususnya Pongo pygmaeus dan Pongo abelii, yang memanfaatkan
analisis genomik untuk mengidentifikasi struktur populasi dan tingkat keragaman
genetik. Studi genom menunjukkan adanya fragmentasi populasi akibat deforestasi,
yang berdampak pada penurunan aliran gen (gene flow) dan meningkatnya resiko
inbreeding (Nater et al., 2017). Informasi ini menjadi dasar penting dalam
merancang strategi konservasi berbasis lanskap dan pengelolaan populasi liar.

Selain itu, bioinformatika juga dimanfaatkan dalam konservasi ekosistem
pesisir, seperti hutan mangrove. Analisis genomik pada spesies mangrove
memungkinkan identifikasi gen-gen yang berperan dalam toleransi terhadap
salinitas tinggi dan kondisi lingkungan ekstrim lainnya. Pengetahuan ini sangat
penting dalam upaya restorasi ekosistem mangrove, terutama dalam menghadapi
dampak perubahan iklim dan kenaikan muka air laut (Xu et al., 2017). Dengan
bantuan bioinformatika, pemilihan spesies atau genotipe unggul untuk rehabilitasi
dapat dilakukan secara lebih tepat dan berbasis data ilmiah.

Contoh lainnya adalah eksplorasi mikroorganisme dari lingkungan ekstrem
di Indonesia, seperti kawasan panas bumi, laut dalam, dan ekosistem vulkanik.
Mikroba ekstrim ini sering memiliki potensi besar sebagai sumber agen hayati
maupun biomolekul unik. Pendekatan bioinformatika digunakan untuk
menganalisis metagenom dari sampel lingkungan, sehingga memungkinkan
identifikasi komunitas mikroba tanpa perlu kultivasi di laboratorium (Rinke et al.,
2013). Studi semacam ini tidak hanya berkontribusi pada konservasi
keanekaragaman mikroba, tetapi juga membuka peluang pemanfaatan
berkelanjutan dalam bidang bioteknologi dan pertanian ramah lingkungan.

Lebih lanjut, bioinformatika memungkinkan integrasi berbagai jenis data,
seperti data genomik, data ekologi, dan data lingkungan, dalam satu kerangka
analisis. Hal ini mendukung pengembangan model distribusi spesies dan prediksi
dampak perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayati (Shafer et al., 2015).
Dengan demikian, bioinformatika tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, tetapi
juga sebagai pendekatan strategis dalam konservasi berbasis bukti ilmiah (evidence-

based conservation).
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Dalam praktiknya, bioinformatika sangat erat kaitannya dengan pendekatan
in silico. Istilah in silico merujuk pada eksperimen atau analisis yang dilakukan
melalui simulasi komputer dan pemanfaatan basis data digital. Dalam pendidikan
biologi, pendekatan in silico memungkinkan siswa dan guru untuk melakukan
eksplorasi data biologis secara virtual, seperti analisis sekuens DNA, pemodelan
struktur protein, atau rekonstruksi pohon filogenetik. Pendekatan ini sangat relevan
untuk mengatasi keterbatasan laboratorium konvensional sekaligus membekali
siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia riset dan industri
bioteknologi.

Beberapa platform yang umum digunakan dalam pembelajaran in silico antara lain:
e NCBI (National Center for Biotechnology Information): basis data
genbank dan alat analisis seperti BLAST.
e MEGA (Molecular Evolutionary Genetics Analysis): perangkat lunak
untuk analisis filogenetik.
e RasMol / PyMOL: untuk visualisasi struktur molekul 3D.
e BioEdit: untuk editing dan analisis sekuens.
2.3 Pengembangan Kompetensi Guru melalui Pelatihan

Pengembangan kompetensi guru merupakan fondasi utama dalam
peningkatan kualitas pembelajaran. Kompetensi guru tidak hanya mencakup aspek
pedagogis, tetapi juga kompetensi profesional, sosial, dan personal yang secara
simultan membentuk kualitas interaksi dan efektivitas pembelajaran di kelas.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru berperan signifikan
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran, baik dari sisi pengelolaan
kelas, penyampaian materi, maupun pembentukan karakter siswa (Lemmrich &
Ehmke, 2024; Nurpitriyani dkk., 2022; Ahmed dkk., 2010; Tran & O'Connor, 2024;
Yang dkk., 2021).

Salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kompetensi
tersebut adalah melalui pengembangan profesional berkelanjutan (continuous
professional development) berbasis pelatihan. Pelatihan yang dirancang secara
partisipatif dan berbasis praktik (hands-on training) terbukti lebih efektif
dibandingkan pendekatan teoritis semata, karena memungkinkan guru untuk secara

langsung membangun keterampilan yang aplikatif. Pendekatan ini sejalan dengan
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pentingnya penguatan kompetensi pedagogis dan profesional guru dalam
mengelola pembelajaran secara efektif (Lemmrich & Ehmke, 2024; Tran &
O'Connor, 2024). Dalam konteks pembelajaran biologi modern, kebutuhan akan
penguasaan konten yang kompleks menuntut adanya inovasi pelatihan yang mampu
menjembatani kesenjangan antara konsep abstrak dan praktik pembelajaran
(Nurpitriyani dkk., 2022).

Pelatihan bioinformatika (in silico) memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengakses dan memanfaatkan berbagai perangkat lunak serta basis data
biologis, seperti analisis sekuens DNA, struktur protein, dan simulasi interaksi
molekuler. Melalui pendekatan ini, guru tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual mereka, tetapi juga mengembangkan keterampilan teknis yang dapat
langsung diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Penguatan kompetensi profesional
ini penting karena guru berperan sebagai model dalam mentransformasikan
pengetahuan dan memberikan contoh positif dalam proses pembelajaran (Yang
dkk., 2021; Ahmed dkk., 2010).

Lebih lanjut, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan in silico juga
berdampak pada kualitas pembelajaran yang dirasakan siswa. Kompetensi sosial
dan pedagogis guru dalam mengelola interaksi dan menyajikan pembelajaran yang
menarik berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan pemahaman siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi dan
strategi pembelajaran tidak hanya berdampak pada dirinya sendiri, tetapi juga
memiliki implikasi langsung terhadap hasil belajar siswa (Tran & O'Connor, 2024;
Nurpitriyani dkk., 2022).

2.4 MGMP sebagai Wadah Kolaborasi Profesional

Dalam konteks Indonesia, pengembangan profesional guru (professional
development/PD) telah mengalami transformasi yang cukup panjang dan sistematis.
Pada tahun 1970-an, pemerintah telah menginisiasi pusat-pusat pengembangan
profesional guru yang dikenal sebagai Pusat Pengembangan Pendidikan Guru
(PPPG), yang berfungsi sebagai lembaga peningkatan kapasitas dan
profesionalisme guru (Thair & Treagust, 2003). Selanjutnya, pada tahun 1980-an,
program Pemantapan Kerja Guru (PKG) dikembangkan dengan dukungan World

Bank sebagai upaya untuk mendorong pelatihan dalam jabatan (in-service training)
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bagi guru (Saito dkk., 2007). Program ini kemudian berkembang menjadi wadah
kolaboratif berbasis komunitas, yaitu Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
untuk tingkat pendidikan menengah dan Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk
tingkat sekolah dasar (Thair & Treagust, 2003; Jalal dkk., 2009).

Keberadaan MGMP dan KK G hingga saat ini tetap menjadi pilar penting
dalam mendukung pengembangan profesional guru secara berkelanjutan. Forum ini
tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi pengalaman dan praktik baik, tetapi
juga sebagai ruang kolaboratif untuk meningkatkan kompetensi pedagogis dan
profesional guru. Penelitian menunjukkan bahwa MGMP berperan sebagai
mediator dalam pengembangan kompetensi, sekaligus sebagai kolaborator,
evaluator, serta pengawas akademik dan klinis dalam praktik pembelajaran
(Widayati, 2013). Seiring dengan perkembangan kebijakan pendidikan, berbagai
inisiatif tersebut kemudian diintegrasikan dalam model Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) atau continuing professional development (CPD)
yang mulai diimplementasikan secara lebih sistematis sejak tahun 2015, termasuk
melalui program Pendidikan Profesi Guru (PPG) sebagai mekanisme sertifikasi dan
peningkatan kualitas guru.

Dalam kerangka tersebut, MGMP memiliki posisi strategis sebagai
komunitas belajar profesional (professional learning community) yang
memungkinkan terjadinya difusi inovasi pembelajaran secara lebih luas dan
berkelanjutan. Melalui MGMP, guru tidak hanya memperoleh pelatihan, tetapi juga
memiliki kesempatan untuk mendiskusikan, merefleksikan, dan mengadaptasi hasil
pelatihan ke dalam praktik pembelajaran nyata di kelas. Oleh karena itu, integrasi
pelatihan berbasis bioinformatika (in silico) dalam forum MGMP menjadi sangat
relevan, karena pendekatan ini memungkinkan guru untuk secara langsung
mengembangkan kompetensi profesional berbasis teknologi sekaligus
mendiseminasikan pengetahuan tersebut kepada rekan sejawat.

Secara lebih spesifik, pelatihan in silico yang menyasar kelompok MGMP
Biologi di Kabupaten Jombang berpotensi memberikan dampak yang lebih luas
dibandingkan pelatihan individual. Hal ini disebabkan oleh karakteristik MGMP
sebagai forum kolaboratif yang memungkinkan terjadinya penyebaran pengetahuan

(knowledge sharing) secara berkelanjutan. Materi dan keterampilan yang diperoleh
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selama pelatihan tidak berhenti pada individu peserta, tetapi dapat didiskusikan
kembali, dikembangkan, dan diimplementasikan secara kolektif dalam forum
MGMP. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan kompetensi individu guru, tetapi juga memperkuat ekosistem

pembelajaran profesional yang berkelanjutan di tingkat komunitas guru.
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BAB III
RENCANA KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT

3.1 Bentuk Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini  dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
praktis dengan pendekatan workshop yang berpusat pada peserta (participatory
learning). Pelatihan dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada
guru dalam menggunakan berbagai aplikasi dan basis data biologi daring. Kegiatan

dilaksanakan secara luring di MAN 4 Jombang dengan rincian sebagai berikut:

Pertemuan | Materi Metode

1 Perkenalan urgensi bioinformatika Ceramabh interaktif dan
dalam pembelajaran Biologi diskusi

2 Pengantar bioinformatika dan Demonstrasi dan
konsep in silico simulasi

3 Eksplorasi basis data biologi daring Demonstrasi dan
(NCBI, BLAST) simulasi

4 Contoh penerapan bioinformatika Demonstrasi dan
dalam pembelajaran Biologi simulasi

Kegiatan juga dilengkapi dengan sesi pendampingan penyusunan RPP yang
mengintegrasikan in silico serta pembuatan modul pelatihan yang dapat digunakan
guru secara mandiri.

3.2 Sasaran

Kegiatan ini menyasar guru Biologi anggota MGMP Biologi Kabupaen
Jombang sebagai peserta utama. Tempat pelaksanaan yakni di MAN 4 Jombang.
Jumlah peserta ditargetkan sebanyak 40 orang. Selain itu, kepala madrasah dan
wakil kepala bidang kurikulum juga dilibatkan dalam sesi pembukaan dan evaluasi
untuk mendukung keberlanjutan program.

3.3 Hasil yang Diharapkan (Outcome)
Melalui kegiatan ini, diharapkan tercapai beberapa hasil sebagai berikut:
¢ Guru memahami konsep dasar bioinformatika dan database biologis.
e Guru mampu mengakses dan menggunakan database bioinformatika untuk
mencari informasi organisme, DNA, dan gen.
e Guru mampu mengintegrasikan database bioinformatika dalam

pembelajaran biodiversitas.
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e Guru mampu menyusun bahan ajar atau lembar kerja siswa berbasis
database bioinformatika.

e Meningkatnya literasi digital dan literasi sains guru.

e Tersedianya modul atau panduan penggunaan database bioinformatika
untuk pembelajaran biodiversitas.

e Pembelajaran biologi menjadi lebih inovatif, berbasis data, dan kontekstual.

e Terintegrasinya kegiatan dalam RPP yang disusun oleh guru.

e Terbentuknya komunitas praktisi MGMP Biologi yang aktif dalam
pengembangan pembelajaran berbasis digital.

e Meningkatnya motivasi guru untuk terus mengembangkan inovasi
pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

3.4 Deskripsi Proses Kegiatan

Kegiatan Community Development Program (CDP) dengan tema
“Pelatihan Pemanfaatan Database Bioinformatika untuk Meningkatkan
Kapasitas Guru dalam Mengembangkan Bahan Ajar pada MGMP Biologi
Kabupaten Jombang” dilaksanakan di MAN 4 Jombang dengan melibatkan guru-
guru yang tergabung dalam MGMP Biologi Kabupaten Jombang.

Pelaksanaan kegiatan diawali (Sabtu, 11 April 2026) dengan koordinasi
bersama pihak sekolah dan pengurus MGMP untuk menentukan jadwal, peserta,
serta kebutuhan teknis pelatihan. Selanjutnya tim pengabdian menyiapkan materi,
modul pelatihan, instrumen evaluasi, dan perangkat pendukung kegiatan.

Pelatihan dilaksanakan melalui pendekatan workshop partisipatif yang
terdiri atas beberapa tahapan (Senin, 15 Juni 2026). Pada sesi pertama peserta
memperoleh pemahaman mengenai urgensi bioinformatika dalam pembelajaran
Biologi abad ke-21. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif dan diskusi
mengenai peluang pemanfaatan data biologis digital dalam pembelajaran
biodiversitas, genetika, evolusi, dan bioteknologi.

Sesi berikutnya berfokus pada pengenalan konsep bioinformatika dan
pendekatan in silico. Peserta diperkenalkan dengan berbagai database biologis serta
contoh pemanfaatannya dalam dunia pendidikan dan penelitian. Setelah itu, peserta

melakukan praktik langsung mengakses database bioinformatika, khususnya NCBI
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dan BLAST, untuk menelusuri informasi DNA, gen, dan organisme tertentu.

Pada tahap praktik, peserta dibimbing untuk melakukan pencarian data
biologis, memahami hasil pencarian, serta mendiskusikan potensi pemanfaatannya
sebagai sumber belajar. Tim pelaksana memberikan pendampingan secara intensif
agar seluruh peserta dapat mengikuti langkah-langkah penggunaan database secara
mandiri.

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi pengembangan bahan ajar dan perangkat
pembelajaran (Sabtu, 20 Juni 2026). Peserta diarahkan untuk merancang ide
pembelajaran yang mengintegrasikan pemanfaatan database bioinformatika ke
dalam materi biodiversitas, genetika, evolusi, dan bioteknologi. Hasil rancangan
kemudian dipresentasikan dan didiskusikan bersama untuk memperoleh masukan
perbaikan.

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian menyediakan modul pelatihan dan
melakukan pendampingan lanjutan melalui forum komunikasi MGMP sehingga
peserta dapat terus mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah masing-masing.

3.5 Keberhasilan yang Dicapai Sesuai Hasil yang Diharapkan

Keberhasilan program dievaluasi menggunakan Instrumen Kapasitas Guru
dalam Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Database Bioinformatika (IKG-Bio)
yang mencakup lima aspek utama, yaitu pengetahuan bioinformatika, keterampilan
teknis bioinformatika, integrasi bioinformatika dalam pembelajaran, efikasi diri,
serta niat implementasi dan nilai edukatif.

Berdasarkan hasil observasi selama pelatihan, diskusi, praktik, dan evaluasi
peserta, kegiatan ini menunjukkan capaian yang positif pada seluruh aspek yang
diukur.

1. Peningkatan Pengetahuan Bioinformatika (Bioinformatics Knowledge)

Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai konsep dasar
bioinformatika, fungsi berbagai database biologis, proses penyimpanan data
biologis, serta potensi pemanfaatan database bioinformatika dalam pembelajaran
biologi. Guru yang sebelumnya belum mengenal database biologis secara
mendalam menjadi lebih memahami penggunaan data DNA, gen, dan protein

sebagai sumber belajar berbasis data ilmiah.
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2. Peningkatan Keterampilan Teknis Bioinformatika (7echnical Bioinformatics
Skills)

Melalui kegiatan praktik langsung, peserta mampu mengakses database
bioinformatika secara mandiri, melakukan pencarian informasi biologis
menggunakan kata kunci yang sesuai, memperoleh data biologis dari database yang
digunakan, serta melakukan interpretasi sederhana terhadap hasil pencarian. Selain
itu, peserta mulai mampu mengatasi kendala teknis dasar yang muncul selama
penggunaan database.

3. Peningkatan Kemampuan Integrasi Bioinformatika dalam Pembelajaran
(Bioinformatics Pedagogical Integration Knowledge)

Guru mampu mengidentifikasi materi pembelajaran yang relevan untuk
diintegrasikan dengan database bioinformatika, khususnya pada topik biodiversitas,
genetika, evolusi, dan bioteknologi. Peserta juga berhasil menyusun rancangan
bahan ajar, LKPD, atau aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan data biologis
dari database bioinformatika serta menyesuaikannya dengan capaian pembelajaran
yang ditetapkan.

4. Peningkatan Efikasi Diri dalam Penggunaan Bioinformatika (Bioinformatics
Self-Efficacy)

Kegiatan pelatihan memberikan pengalaman langsung yang meningkatkan
kepercayaan diri peserta dalam menggunakan database bioinformatika. Guru
menjadi lebih yakin untuk mengakses database secara mandiri, mengembangkan
bahan ajar berbasis bioinformatika, memfasilitasi pembelajaran menggunakan data
biologis, serta mempelajari sumber dan database baru yang relevan dengan
kebutuhan pembelajaran.

5. Peningkatan Niat Implementasi dan Persepsi Nilai Edukatif (Implementation
Intention and Educational Value)

Peserta menunjukkan komitmen untuk mengimplementasikan hasil
pelatihan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah masing-masing. Guru
memandang bahwa pemanfaatan database bioinformatika dapat membantu peserta
didik memahami konsep biologi secara lebih mendalam, meningkatkan literasi

sains dan literasi digital, serta mendukung pembelajaran yang lebih kontekstual dan
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berbasis data. Selain itu, peserta menyatakan kesediaan untuk berbagi pengalaman
dan hasil pengembangan bahan ajar dengan anggota MGMP lainnya.

Secara keseluruhan, kegiatan Community Development Program ini
berhasil meningkatkan kapasitas guru dalam memanfaatkan database
bioinformatika untuk pengembangan bahan ajar dan pembelajaran biologi. Capaian
tersebut terlihat pada peningkatan aspek pengetahuan, keterampilan, kemampuan
integrasi pembelajaran, efikasi diri, serta kesiapan implementasi yang menjadi
indikator utama dalam Instrumen Kapasitas Guru Berbasis Bioinformatika (IKG-
Bio).

3.6 Keberlanjutan Program

Untuk menjamin keberlanjutan program, beberapa langkah tindak lanjut
telah direncanakan dan disepakati bersama mitra, yaitu:

1. Pemanfaatan modul dan panduan pelatihan sebagai sumber belajar mandiri
bagi guru MGMP Biologi Kabupaten Jombang.

2. Integrasi hasil pelatihan ke dalam kegiatan rutin MGMP melalui forum
berbagi praktik baik dan diskusi pembelajaran berbasis bioinformatika.

3. Pendampingan lanjutan oleh tim pengabdian dalam pengembangan bahan
ajar, LKPD, dan proyek pembelajaran berbasis data biologis.

4. Pengembangan komunitas praktisi yang berfokus pada pemanfaatan
teknologi digital dan bioinformatika dalam pembelajaran Biologi.

5. Penguatan kerja sama antara Program Studi Magister Biologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dengan MGMP Biologi Kabupaten Jombang dalam
bentuk pelatihan lanjutan, penelitian kolaboratif, dan program pengabdian
masyarakat berikutnya.

6. Diseminasi hasil kegiatan kepada guru Biologi di wilayah lain sehingga
manfaat program dapat menjangkau komunitas yang lebih luas.

7. Pengembangan pelatihan lanjutan yang mencakup analisis filogenetik,
visualisasi struktur protein, dan penggunaan perangkat lunak bioinformatika

lainnya.
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BAB 1V
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Kegiatan CDP berupa pelatihan pemanfaatan database bioinformatika bagi
guru MGMP Biologi Kabupaten Jombang telah terlaksana dengan baik. Kegiatan
ini mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengakses,
menggunakan, serta mengintegrasikan database bioinformatika ke dalam
pembelajaran Biologi. Selain meningkatkan literasi sains dan literasi digital guru,
kegiatan ini juga memberikan alternatif inovasi pembelajaran yang lebih
kontekstual, berbasis data, dan sesuai dengan perkembangan ilmu Biologi modern.
Keberhasilan program ditunjukkan oleh meningkatnya kemampuan peserta dalam
memanfaatkan database biologis serta tersusunnya rancangan pembelajaran yang
mengintegrasikan pendekatan bioinformatika.
4.2 Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, beberapa saran dan rekomendasi yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilaksanakan pelatihan lanjutan dengan materi bioinformatika yang
lebih mendalam dan aplikatif.

2. Guru diharapkan secara konsisten mengimplementasikan hasil pelatihan
dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

3. MGMP Biologi Kabupaten Jombang perlu menjadikan bioinformatika
sebagai salah satu tema pengembangan kompetensi guru secara
berkelanjutan.

4. Sekolah perlu memberikan dukungan berupa fasilitas teknologi dan akses
internet yang memadai untuk menunjang implementasi pembelajaran
berbasis bioinformatika.

5. Program Studi Magister Biologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
diharapkan terus memperkuat kemitraan dengan MGMP melalui kegiatan
pelatihan, pendampingan, dan penelitian kolaboratif.

6. Kegiatan serupa perlu diperluas ke MGMP Biologi di kabupaten/kota lain
sehingga manfaat pengabdian dapat dirasakan oleh lebih banyak guru dan

peserta didik.
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Lampiran Surat Keputusan Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Nomor : 175 Tahun 2026
Tanggal : 13 April 2026
Tentang
TIM COMMUNITY DEVELOPMENT PROGRAM
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
TAHUN 2026
No Judul Proposal Ketua Anggota Pl;)t%:;;m
1 | Peningkatan Pemahaman Sains Kesehatan Melalui Kajian Muhammad Asmuni Hasyim, M.Si | Ir.Hj. Liliek Harianie A.R.,M.P. S1 Biologi
Mikroba Dan Ekosistem Di Ma Shirothul Fuqoha Prof. Dr. Hj. Ulfa Utami,M.Si.
Maharani Retna Duhita,M.Sc¢,Ph.D.Med.Sc.
Kholifah Holil, M.Si.
Dr. Kiptiyah, M.Si.
220602110034 - “Iffatusy Syarifa
220602110116 - Syifaa Hibatillah Damayanti
2 | Implementasi Teknik Dasar Biologi Molekuler (Isolasi Dna, | Prof. Dr. Evika Sandi Savitri,M.P. Suyono,M.P S1 Biologi
Pcr, Dan Rapd) Sebagai Upaya Penguatan Kompetensi Azizatur Rahmah,M.Sc.
Praktikum Siswa Madrasah Aliyah Shirotul Fugoha Malang Didik Wahyudi,S.Si., M.Si.
Ruri Siti Resmisari,M.Si.
Shinta, M.Si.
220602110021 - Rendha Maulana Haritzah
220602110056 - Novia Fitri Radita
220602110023 - Isma Salsabila Ramadanti
3 | Upaya Mencegah Terjadinya Penyakit Sindrome Metabolik | Fitriyah, S.Si., M.Si Prof. Dr. Retno Susilowati,M.Si S1 Biologi
Sejak Dini Pada Remaja Menuju Kemandirian Generasi Dr. Eko Budi Minarno,M.Pd
Sehat Di Ma Shirotul Fugoha’ Kecamatan Gondanglegi Prof. Dr. Drh. Hj. Bayyinatul Muchtaromah, M.Si
Kabupaten Malang Ns. Wiwik Agustina, S.Kep., M.Biomed
230602110091 - Maya Choiro Afida
230602110075 - Kharisma Ananda Ariffani
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No Judul Proposal Ketua Anggota Prsot%lrdaim
4 | Sosialisasi Teknologi Tepat Guna Melalui Pendampingan Wiwis Sasmitaninghidayah,M.Si Drs. Abdul Basid,M.Si S1 Fisika
Pembuatan Tempat Sampah Otomatis Di Ma Almaarif Dr. Imam Tazi,M.Si
Singosari Dr. Erika Rani,S.Si., M.Si
Irjan,M.Si
Nagqiibatin Nadliriyah, M.Si
Kusairi, S.Si
220604110056 - Alifa Raisan Nafila
220604110051 - Dzikry Aqil Adhim
5 | Sosialisasi Dan Pendampingan Pembuatan Sabun Herbal Muthmainnah,M.Si Dr. H. Agus Mulyono, S.Pd., M.Kes S1 Fisika
Untuk Kesehatan Kulit Di Sma Islam Almaarif Singosari Farid Samsu Hananto,S.Si., M.T
Nurun Nayiroh, M.Si
Arista Romadani,S.Si., M.Sc
Ahmad Luthfin,M.Si
Fikriyatul Azizah Su’Ud, M.Si
220604110015 - Lailatul Muhibbah
220604110033 - Rodhiyatul Alfi Amaliyah
6 | Sosialisasi Teknologi Tepat Guna Melalui Pendampingan Utiya Hikmah,S.Si., M.Si Prof. Dr. Drs. H. Mokhammad Tirono,M.Si S1 Fisika
Penentuan Arah Kiblat Di Sma Al-Fattah Singosari Malang Dr. Erna Hastuti, M.Si
Rusli,M.Si
Dr. Khusnul Yakin,M.Si
Ninik Chamidah, S.Kom
Rahmad Verdianto, A.Md
220604110008 - Dwi Martha Heriyadi Aily Revhanda
230604110015 - Shofwan Jawahirul Umam
7 | Implementasi Fun Chemistry Learning Melalui Permainan Lilik Miftahul Khoiroh,M.Si Dr. Diana Chandra Dewi,M.Si S1 Kimia
Edukatif Untuk Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Suci Amalia, S.Si, M.Sc
Kimia Siswa Di Ma Al- Ittihad Poncokusumo Kabupaten Luluatul Hamidatu Ulya,M.Sc
Malang Anik Maunatin,M.P
Siska Ela Kartika, M.Si
220603110037 - Hanik Arifatul Ummah
230603110009 - Fahila Rahman
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No

Judul Proposal

Ketua

Anggota

Program
Studi

Inovasi Green Kitchen Dalam Pemanfaatan Limbah:
Pelatihan Pemanfaatan Minyak Jelantah Dan Limbah
Organik Menjadi Produk Bernilai Di Pondok Pesantren
Imam Ad-Damanhuri

Rif' Atul Mahmudah,M.Si

Himmatul Barroroh,M.Si

Dr. Tri Kustono Adi,M.Sc

Eny Yulianti, M.Si

Dr. Akyunul Jannah, S.Si, M.P

A. Ghanaim Fasya,S.Si., M.Si

Ahmad Hanapi,M.Sc

230603110006 - Azzahra Aulia Yahya
240603110047 - Aminatus Sholikhah Dwi Agustin

S1 Kimia

Community Development Program Pelatihan Dan
Penguatan Kemampuan Menulis Karya Ilmiah Berbasis
Metode Ilmiah Di Sma Modern Al Rifa’l

Nur Aini,M.Si

Dr. Anton Prasetyo, M.Si

Elok Kamilah Hayati M.Si

Rachmawati Ningsih,M.Si

Dr. Dewi Yuliani,M.Si

Jauharuddin Luthfi Al Jabbar, M.Si
230603110043 - Tsaqifa Aisyah Amin
230603110037 - Zakiyatul Wardah Zahiroh

S1 Kimia

10

Pembinaan Pendidikan Karakter Dalam Upaya Penguatan
Mental Spiritual Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Shirotul
Fuqoha, Gondanglegi, Kab. Malang

Oky Bagas Prasetyo, M.Pd.I

Dr. Umayyatus Syarifah, M.A

Yulianto,M.Pd.I

Dr. M. Mukhlis Fahruddin,M.S.I

Anita Andriya Ningsih, M.A.

Mubasyiroh,M.Pd.1

Kivah Aha Putra, M.Pd.I

230601110030 - Muhammad Farhan Rofiqi
230601110006 - Shevilla Aika Zahra

230601110008 - Tantri Nur Ghofurur Rokhimatulloh

S1 Kolaborasi
Integrasi

11

Transformasi Pendidikan Islam: Pendampingan Manajemen
Dan Inovasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Di
Sma Bayt Al-Hikmah Pasuruan

Mohammad Nafie Jauhari,M.Si

Dr. Usman Pagalay,M.Si

Abdul Aziz,M.Si

Dr. Fachrur Rozi,M.Si

Prof. Dr. Sri Harini, M.Si

Dr. Achmad Nashichuddin, MA

Dr. Winarti, M.Pd

Erna Herawati, M.Pd

240601110012 - Imam Syafi’l
240601110035 - Khodimatul Haromain A

S1
Matematika
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No

Judul Proposal

Ketua

Anggota

Program
Studi

12

Transformasi Pendidikan Islam: Pendampingan Manajemen
Dan Inovasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Di
Sma Sabiluth Thoyyib.

Asrofik, M.Pd

Dr. Mohammad Jamhuri, M.Si

Ria Dhea Layla Nur Karisma,M.Si

Hisyam Fahmi,M.Kom

Dian Maharani,M.Si

Dr. Heni Widayani, M.Si

Muhammad Khudzaifah, M.Si,
240601110050 - Achmad Hamdani Firdaus
240601110003 - Jumiatul Khusnah

S1
Matematika

13

Transformasi Pendidikan Islam: Pendampingan Manajemen
Dan Inovasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Di
Sma Al-Azhar Pp Sunniyah Salafiyah Kraton Pasuruan

Hadi Nurdi Hamzah

Prof. Dr. H. Turmudi,M.Si., Ph.D

Ari Kusumastuti,M.Si., M.Pd

Dr. Hairur Rahman,M.Si

Juhari,M.Si

Intan Nisfulaila,M.Si

Dewi Ismiarti, M.Si

240601110048 - Herra Nur Wijayanto
250601110030 - Mukhammad Husni Dwi Prasetya

S1
Matematika

14

Peningkatan Efisiensi Layanan Perpustakaan Melalui
Pemanfaatan Fitur Dan Plugin Aplikasi Slims Versi 9
Bulian Di Man 2 Kota Madiun

Fakhris Khusnu Reza
Mahfud,M.Kom

Wahyu Hariyanto,M.M.

Firma Sahrul Bahtiar,S.Kom.,M.Eng

Ach. Nizam Rifqi, M.A

Dedy Dwi Putra, M.Hum.

230607110037 - Muhammad Ali Muzakki
230607110038 - Aryan Pranata

S1
Perpustakaan
dan Sains
Informasi

15

Edukasi Literasi Informasi Siswa Man 2 Malang (Man
Turen)

Evi Nurus Suroiyah, M.Pd

Ganis Chandra Puspitadewi,S.IP., MA
Anindya Gita Puspita,M.A

Annisa Fajriyah, M.A

Nita Siti Mudawamah,M.IP
Mukhasonah, S.HI

230607110040 - Najwa Nailarfarh
220607110001 - Siti Mustofia
230607110030 - Arifah Azwa Magqfiroh

S1
Perpustakaan
dan Sains
Informasi

16

Konsultasi Dan Desain Pengembangan Madrasah Dinniyah
Dan Pagar Pondok Pesantren Anwarul Islam Kepanjen
Malang

A. Farid Nazaruddin, S.T., M.T

Achmad Gat Gautama,M.T

Harida Samudro,ST., M.Ars

Moh. Arsyad Bahar,S.T., M.Sc
Muhammad Imam Faqihuddin, MT
220606110088 - Achmad Tegar Rubianto
220606110007 - Igbal Latifuddin

S1 Teknik
Arsitektur
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17

Perancangan Masterplan Museum Al-Quran Pesantren
Supercamp La Raiba Hanifida Jombang — Jawa Timur

Dr. Aulia Fikriarini Muchlis, M.T

Aldrin Yusuf Firmansyah, M.T

Pudji Pratitis Wismantara, M.T

Angga Perdana, M.Ars

Aisyah, M.Ars

22060110083 - Muhamad Fatur Ahimza
23060110093 - Zahra Dinah Sofyani
23060110016 - Abdul Muis
23060110113 - Jihan Aulia Putri

S1 Teknik
Arsitektur

18

Perancangan Kembali Masjid Sekolah Menengah Pertama
Islam Terpadu (Smpit) Insan Permata Malang

Andi Baso Mappaturi,M.T

Dr. Yulia Eka Putrie, M.T.

Luluk Maslucha, S.T, M.Sc.

Sukmayati Rahmah, M.T.

Aisyah Nur Handryant,ST., M.Sc

Dr. Suci Senjana, M.A.

230606110095 - Zahwa Nadhifa Bil’Tlmi

230606110147 - Moch Naufal Mahrus Balad Rosadi

S1 Teknik
Arsitektur

19

Penguatan Literasi Energi Terbarukan Melalui Media
Pembelajaran Perangkat Energi Surya

Allin Junikhah, M.T.

Dr. Yunifa Miftachul Arif, M.T.

Novrindah Alvi Hasanah, M.Kom

Miladina Rizka Aziza, M.S.

Maulina Safitri, M.T.

Mochamad Shofwan Rizqulloh, M.T.

Utari Sanaba, M.Tr.T.

Ardhito Primatama, M. T.

Moh. Hanif Mubarok, M.T.

240904110003 - Muhammad Fatkhul Munib
240904110007 - Ahmad Naufal Hafiyyan Atstsani
240904110032 - Roihan Ahmad Susanto
240904110001 - Muhammad Hisyam Lulio Erzi

S1 Teknik
Elektro

20

Pelatihan Pembuatan Robot Pengikut Cahaya (Light
Follower) Di Pondok Pesantren Daruttauhid Kota Malang

Okta Qomaruddin Aziz,S.Si.,
M.Kom

Dr. Ririen Kusumawati, S.Si, M.Kom

Dr. Ir. Mokhammad Amin Hariyadi, M.T

Hani Nurhayati,M.T

Ajib Hanani, S.Kom, M.T

Shoffin Nahwa Utama, S.Kom, M.T

Dr. Cahyo Crysdian,M.Cs

Nurizal Dwi Priandani, M.Kom

230605110057 - Revaldy Zidane Tyo Pamungkas
240605110082 - Muhammad Alif Mujaddid
230605110016 - Dian Lestari Kurniawati

S1 Teknik
Informatika
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21 | Transformasi Manajemen Keuangan Dan Layanan Santri Khadijah Fahmi Hayati Holle, Dr. Agung Teguh Wibowo Almais, S.Kom S1 Teknik
Berbasis Odoo Erp Di Pondok Pesantren Daruttauhid Kota M.Kom M.T., Supriyono,M.Kom Informatika
Malang Nur Fitriyah Ayu Tunjung Sari,M.Cs

A'La Syauqi,M.Kom

Ashri Shabrina Afrah, M.T

Fajar Rohman Hariri, M.Kom.

230605110023 - Dewangga Ecky Putra Setiawan
230605110024 - Dicky Shohibul Falah Alfajar
230605110026 - Hidayah Widowati

22 | Pengembangan Konten Pendidikan Berbasis Ai Di Pondok | Tri Mukti Lestari,M.Kom H. Fatchurrochman,M.Kom S1 Teknik
Pesantren Bahrul Maghfiroh Kota Malang Roro Inda Melani, M.T.,M.Sc Informatika
Dr. Zainal Abidin,S.Kom, M.Kom

Dr. Fachrul Kurniawan, M. MT., IPU

Johan Ericka Wahyu Prakasa,M.Kom

Ahmad Fahmi Karami,M.Kom
240605110084 - Saftri Firzan Syururi
230605110021 - Hanifah Utami Sunaryo Putri
230605110026 - Hidayah Widowati

23 | Assessment dan Edukasi Kualitas Air Sanitasi untuk Yasmin Zafirah, M.Sc Lusi Ulisfah, M.T S1 Teknik
Mendukung Kesehatan Lingkungan Pesantren Desti Alfrianti, M.T. Lingkungan
Rona Rofida, M.T.

Calysta Deli Ad'hani, M.T.

240902110023 - M. Hikam Fathur Rizqi
240902110036 - Muhammad Ilham Rahmanto

24 | Remaja Peduli Lingkungan: Edukasi Dan Praktik Muh Ilham Fahmiy, Mt. Dr. Fresy Nugroho, M.T. S1 Teknik
Penjernihan Minyak Jelantah Menjadi Minyak Layak Pakai Fariz Rifqi Zul Fahmi, M.Sc Mesin
Fuad Dwi Hanggara, M.T.

Dina Novera Serfandi, M.T.

Dhanang Suryo Prayogo, M.T.

Alfiana Nur Hidayati, MT.

240903110009 - Adiyatma Dharma Abhinaya
240903110005 — M. Eka Satrio Ramadhani Putra
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25

Infrastruktur Pendidikan Melalui Pendampingan
Perencanaan Gedung Aula Man 2 Pasuruan

Khusniatul Aini, M.T

Artya Irvania, M.T.

Vicky Wildan Yustisia, M.T

Thilal Syihabuddin, M.T
Asyiqarizqi Fauziah, S.Ars., M.Sc
Aviaturrizza Khoirutunnisa, M.Eng
M Hamizan Najib Arwani, M.T

240901110028 - Mochammd Saifun Nashor
240901110023 - Muchamad Aqil Musthofa
240901110031 - Satria Ardagusema Yudhistira

S1 Teknik
Sipil

26

Pelatihan Pemanfaatan Database Bioinformatika Untuk
Meningkatkan Kapasitas Guru Dalam Mengembangkan
Bahan Ajar Pada Mgmp Biologi Kabupaten Jombang

Dr. Saefi Muhammad, M.Pd

Dr. Dwi Suheriyanto, S.Si, M.P.
Prilya Dewi Fitriasari,M.Sc.
Fitria Nungky Harjanti, M.Sc.
Dr. Abdul Basith, M.Pd., M.Si.

240602210003 - Andri Imam Setiawan

250602210007 - Narjun Najich

S2 Magister
Biologi

27

Sosialisasi Dan Pendampingan Perlindungan Data Pribadi
Di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Kota Malang

Dr. Muhammad Ainul Yaqin,
M.Kom

Prof. Dr. Suhartono, M.Kom

S2 Magister

Prof. Dr. Muhammad Faisal,S.Kom., M.T. Informatika

H. Syahiduz Zaman, M.Kom
Dr. Totok Chamidy,M.Kom

Dr. Irwan Budi Santoso,S.Si., M.Kom

Dr. M. Imamudin Lc, MA

250605220001 - Shofiyatus Zawiyah
250605220002 - Maughfirotul Jannah

250605220009 - Citra Andriani

AGUS MULYONO
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